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ABSTRAK 

Pembelajaran mampu mengembangkan pola pikir peserta didik dalam menggali potensi dirinya, 
serta meningkatkan kualitas diri peserta didik. Pendidikan menghasilkan beberapa aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang dihasilkan dari proses pembelajaran. Perubahan setiap peserta didik 
akan mendapatkan pengalaman baru sebagai peningkatan wawasan dan kemampuannya. Oleh 
karena itu penilitian ini memiliki tujuan dapat menghasilkan peningkatan belajar pada peserta didik 
dalam pembelajaran PJOK melalui materi aktivitas gerak berirama pada penerapan PjBL. 
Menggunakan sampel sebanyak 35 peserta didik kelas VIII pada penelitian dengan model tindakan 
kelas. Hasil dari penelitian ini didapatkan pada siklus 1 sejumlah 11 peserta didik mendapatkan 
kriteria tuntas pada materi serangkaian gerak Langkah kaki pada aktivitas gerak berirama, pada 
siklus 2 sejumlah 11 peserta didik mendapatkan kriteria tuntas pada materi variasi dan kombinasi 
gerak Langkah kaki dan ayunan lengan, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan yang signifikan 
sejumlah 29 peserta didik tuntas indicator skor 3, dan 14 peserta didik tuntas indicator skor 4  pada 
kombinasi dan variasi gerak Langkah kaki dan ayunan lengan menggunakan musik pada 
serangkaian aktivitas gerak berirama. Dari penelitian ini dapat dsimpulkan bahwa penggunaan 
metode PjBL dapat meningkatkan hasil belajar aktivitas gerak berirama pada peserta didik.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aktivitas yang 
memiliki kebermanfaatan untuk 
mempersiapkan individu dalam kehidupan 
yang berkelanjutan. Hakikatnya dalam 
mendidik seorang individu harus sesuai 
dengan sikap melekat kepada kodrat alam dan 
sifat yang selalu berubah kodrat zaman, 
melalui pendidikan sumber daya manusia akan 
memiliki sebuah sikap, tingkah laku, wawasan, 
keterampilan (skill), kemampuan yang sesuai 
dengan kebutuhan dibidangnya. Oleh karena 
itu pendidikan mempunyai sebuah pengaruh 
yang luar biasa terhadap keberlangsungan 
hidup manusia untuk mutu dan kualitas dirinya. 

Cara dalam memperoleh pendidikan 
bisa dilakukan dimana saja, sebagai contohnya 
yaitu pada pendidikan yang dilaksanakan di 
sekolah dengan fungsi sebagai lembaga dalam 
mendapatkan sebuah ilmu yang bermanfaat 
bagi dirinya dalam meningkatkan kualitas 
hidupnya. Semua peran yang ada pada pada 
lingkungan sekolah satu sama lain berinteraksi 
melalui berbagai karakter yang mereka miliki 
baik dalam aktivitas pembelajaran maupun 
diluar jam pembelajaran. 

Proses pembelajaran bertujuan dalam 
mengembangkan sebuah pemikiran pada diri 
peserta didik dengan tahapan peningkatan 
materi sesuai pada level atau jenjang peserta 
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didik. Pembelajaran dikatakan layak untuk 
peserta didik apabila tenaga pendidikan 
mempunyai kualitas mutu yang baik dengan 
tujuan pembelajaran berlangsung efektif 
(Surahman, 2019). Segala bentuk yang 
dihasilkan dari proses pembelajaran akan 
bereaksi berbeda – beda mulai dari 
kemampuan pengetahuan, keterampilan 
ataupun psikologis setiap peserta didik dalam 
memahami atau mengenali serta mengelola 
sebuah emosi yang merupakan dari nilai sikap 
yang mereka hasilkan selama proses belajar 
(Syafi’i, 2021). Dari hal ini dapat dikatakan 
bahwa keberhasilan capaian pembelajaran 
untuk nilai kualitas dan mutu pendidikan jika 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik.  

Sebuah proses pembelajaran tentu 
akan menghasilkan beberapa aspek peserti 
kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. 
Dampaknya yaitu pada perubahan dari ketiga 
aspek tersebut sehingga peserta didik 
mendapatkan pengalaman belajar yang baru 
(Subahtiar, 2021). Hasil belajar merupakan 
sebuah perubahan yang terjadi pada setiap 
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 
baru dari berbagai aspek yang dicapai 
sehingga akan meningkatkan wawasan dan 
kemampuan setiap peserta didik.  

Pembelajaran yang dilaksanakan 
disekolah memuat berbagai aspek yang 
tertuang dalam pembelajaran PJOK dengan 
tujuan (1) Kebugaran jasmani, (2) keterampilan 
berfikir kritis, (3) keterampilan gerak, (4) 
penalaran, (5) stabilitas emosi, (6) tindakan 
moral, (7) aspek pola hidup sehat, dan (8) 
pengenalan kehidupan sekitar (Zuhdi, 2021). 
Banyaknya aspek ini membuat sebuah 
pembelajaran PJOK dirasa penting untuk 
diteapkan kepada seluruh peserta didik. 
Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran PJOK 
dapat menjadi perkembangan aspek 
kesehatan, kebugaran, keterampilan berfikir, 
stabilitas emosi, dan tingkat sosial ataupun 
tindakan moral denga merancangnya secara 
sistematis dan terstruktur (Subahtiar, 2021). 
Pembelajaran PJOK merupakan sebuah 
pembelajaran yang unik karena melalui 
pembelajaran tersebut akan meningkatkan 
sebuah imun tubuh, kebugaran dan kesehatan 
setiap peserta didik. Bentuk dari pembelajaran 
PJOK bukan hanya tentang memahami 

pengetahuan tetapi juga mampu 
mempraktikkan setiap gerakannya, 
pemahaman prinsip gerak dan implementasi 
dalam materi praktik yang disampaikan guru, 
sehingga pembelajaran ini bisa mencakup 
berbagai aspek dalam hidup yang 
berkelanjutan (Ari & Esti, 2021).  

Langkah dalam mewujudkan sebuah 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta 
didik  diterapkan dengan pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
serta kebutuhan peserta didik. Adapun metode 
yang seringkali digunakan dalam pembelajaran 
PJOK yaitu Project Based Learning (PjBL). 
Project Based  Learning  suatu kegiatan 
pembelajaran yang memberikan pemahaman 
kepada peserta didik melalui penugasan dan 
bahan ajar yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran dengan baik. (Widya Astuti et al., 
2020). Project Based Learning juga merupakan 
cara pembelajaran yang didasari dengan 
adanya masalah – masalah konkrit yang 
bentuk penyelesaiannya dilakukan dengan 
kegiatan tertentu (basis projek). Menurut 
Wahyuni, (2019), PjBL membuat pembelajaran 
jadi lebih mudah untuk dikelola oleh guru 
karena melibatkan peserta didik didalam kerja 
proyek dalam proses pembelajaran. Adapun 
sebuah kelebihan dari metode ini yaitu dengan 
melatih peserta didik dalam memperluas 
pemikirannya melalui berbagai masalah 
dikehidupan, memberikan sebuah rangsangan 
dalam mengasah dan membiasakan mereka 
berfikir kritis, dan mengasah keahliannya 
dalam praktik ataupun teori pengaplikasian 
dikehidupan sehari hari (Dewi Anggraini & Sri 
Wulandari, 2021). Muamar (dalam Hamidah & 
Citra, 2021) Menjelaskan bahwa dengan 
memalui kegiatan pembelajaran berbassis 
proyek, memudahkan peserta didik dalam 
mengatas masalah dalam pembelajaran, yang 
membuat peserta didik terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) merupakan 
model pembelajaran melibatkan peserta didik 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
cara memberikan permasalahan yang dihadapi 
oleh peserta didik untuk memcahkan 
permasalahan tesebut secara nyata (Meilasari 
et al., 2020). Berdasarkan kelebihan yang telah 
dipaparkan, Model Projrk Based Learning 
(PjBL)  dapat melatih peserta didik dalam 
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pengembangkan kreativitas, pemahaman 
materi, dan mendorong peserta didik dalam 
membuat projek dan terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran (Wulandari et al., 
2019). 

Penerapan pembelajaran tidak 
selamanya berjalan dengan baik ataupun 
tuntas dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Setiap peserta didik memiliki berbagai 
karakteristik tentunya penanganan dalam 
setiap pembelajaran yang dilaksanakan 
bervariasi. Observasi dilakukan pada guru 
PJOK di SMPN 1 Singojuruh pada 
pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan 
memisahkan antara laki – laki dan perempuan 
dalam setiap pembelajaran yang dilakukan 
selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Alasan 
pemisahan tersebut karena perempuan 
enggan bekerjasama dengan laki – laki karena 
sulit untuk ditertibkan sehingga hasil belajar 
yang mereka lakukan tidak tercapai dengan 
baik. Dampak dari pemisahan kegiatan 
pembelajaran ini pada hak waktu belajar yang 
tidak sama, kurangnya sosial emosional antara 
satu sama lain, dan juga pada hubungan 
kerjasama yang kurang baik setiap individu. 
Dari adanya permasalahan ini membuata 
sebuah indikator dalam melakukan penelitian 
untuk menciptakan sebuah pembelajaran 
PJOK dengan hasil yang sesuai seperti 

penjelasan (Zuhdi, 2021) sebagai pemenuhan 
aspek yang mampu memperbaiki kualitas dan 
mutu setiap peserta didik. Peniliti ingin 
memperbaiki hasil belajar serta proses dalam 
pembelajaran dengan penggunaan inovasi 
pada mengubah sebuah metode pembelajaran 
project based learning (PjBL) pada materi 
aktivitas gerak berirama yang membutuhkan 
sebuah praktik gerak bersama dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu peserta 
didik mampu dalam mempraktikkan 
serangkaian aktivitas gerak langkah kaki dan 
ayunan lengan tanpa atau dengan iringan 
musik.  
 
METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuantitatif dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas menjelaskan serta memaparkan 
penyebab serta masalah yang timbul akibat 
tindakan tertentu (Sinuraya & Hendrawan, 
2020), sehingga bertujuan untuk memperbaiki 
hasil belajar serta kualitas kerja peserta didik 
dan guru. Penilitian tindakan kelas ini 
menggunakan serangkaian siklus 
pembelajaran yang berfungsi pada 
pengimplementasian sebuah perubahan dalam 
bentuk siklus spiral (Bell & Aldridge, 2014). 

 

 
Gambar 1. siklus pelaksanaan PTK 
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Penelitian ini dilakukan pada peserta 
didik kelas VIII C di SMP Negeri 1 Singonjuruh 
dengan jumlah peserta didik yaitu 35 orang, 
dengan jumlah laki laki 18 dan perempuan 17  
pada semester II Tahun Pelajaran 2023/ 2024. 
penelitian ini dilakukan selama 3 siklus, mulai 
dari 19 Februari s/d 06 Maret 2024.  

Penelitian ini menggunakan instrumen 
yang digunakan untuk mengukur dan 
mengumpulkan data berupa seperangkat tes, 
dan lembar penilaian untuk memperoleh data 
hasil dari penelitian tindakan kelas (Maulana & 
Odang, 2019). dalam penilaian siklus 1 dan 
siklus 2 menggunakan indikator penilaian 3 
tahap yaitu sikap awal (maksimal 3 skor), sikap 
pelaksanaan (maksimal 3 skor), dan sikap 
akhir (maksimal 2 skor), sedangkan pada 
siklus 4 menggunakan indikator penilaian 3 
tahap yaitu sikap awal (maksimal 3 skor), sikap 
pelakasanaan (maksimal 4 skor) dan sikap 
akhir (maksimal 2 skor). Apabila peserta didik 
mencapai skor maksimal dalam setiap 
indikator maka dapat dikatakan tuntas 
begitupun sebaliknya (Mahmudah & 
Darmawan, 2022).  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari observasi awal dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu berupa sebuah 
strategi atau metode pembelajaran yang 
dilaksanakan secara terpisah antara laki – laki 
dan perempuan sehingga setiap peserta didik 
tidak menikmati dosis yang sama dalam 
pembelajaran baik materi maupun kuantitas 
waktu yang diberikan sehingga satu sama lain 
tidak tercapai tujuan pembelajaran secara 
optimal. Melihat dari hal tersebut peneliti 
senantiasa merancang sebuah pembelajaran 
dengan melibatkan seluruh peserta didik, tidak 
membedakan satu sama lain termasuk pada 
jenis kelamin.  

Pengambilan materi aktivitas gerak 
berirama diambil karena dalam implementasi 
pembelajaran materi tersebut dibutuhkan 
sebuah Kerjasama, kekompakan, dan 
pemahaman setiap gerak dalam mencapai 
tujuan pembelajarannya. Adapun beberapa 
tahap yang harus dipraktikkan oleh peserta 
didik yaitu (1) sikap awal, peserta didik dapat 
berdiri tegak dengan kedua kaki sejajar 
kemudian kedua tangan disamping dada dan 
siku ditekuk ketika sikap berdiri tegak atau 

tangan bisa diletakkan di pinggang, (2) sikap 
pelaksanaan, peserta didik harus mampu 
dalam menampilkan sebuah koreografi gerak 
berirama minimal 3 dengan masing – masing 
koregrafi diisi 2 gerakan baik dalam 
serangkaian Langkah kaki dan ayunan lengan 
dengan atau tanpa iringan music, dan (3) sikap 
akhir, posisi kaki berdiri tegak kedua kaki 
sejajar atau berdiri sempurna dan posisi 
tangan tetap berada di pinggang.  

Didapatkan hasil sebagai berikut pada 
tahapan pembelajaran disetiap siklusnya mulai 
dari siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 pada materi 
gerak aktivitas berirama.  

 
Tabel 1. Hasil Penilaian siklus 1 

Skor  Indikator  F % 

Sikap Awal 

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar  

33 94 

2 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan kedua tangan 
disamping paha 

33 

3 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar, kedua tangan 
disamping dan diletakkan 
dipinggang 

33 

Sikap Pelaksanaan  

1 Mampu menampilkan 1 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

33 31 

2 Mampu menampilkan 2 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

26 

3 Mampu menampilkan 3 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

11 

Sikap Akhir  

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan posisi tangan 
tidak berada di pinggang  

33 37 

2 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan kedua tangan 
dipinggang.  

13 

 
Pada siklus 1 dilakukan pembelajaran 

dengan materi awal yaitu berupa serangkaian 
gerak langkah kaki dengan beberapa materi 



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga 
ISSN: 2541-5042 (Online) 
ISSN: 2503-2976 (Print) 
Volume 9 Nomor 1, Edisi April 2024 

 

  

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK – Universitas PGRI Banyuwangi 116 

 

seperti gerakan knee up, toe touch, Zijpas, dan 
membentuk huruf V serta gerakan 2 step 
kanan atau kiri bahkan serong. Dapat diketahui 
pada siklus awal peserta didik sebagian besar 
mengalami ketidak tuntasan dalam capaian 
pembelajaran yang diharapkan, dibuktikan dari 
hasil presentasi pada sikap pelaksanaan dari 
35 peserta didik didapatkan persentase 
sejumlah 31%  atau 11 peserta didik yang 
tuntas sesuai capaian pembelajaran pada 
materi serangkaian gerak langkah kaki.  

 
Tabel 2. Hasil Penilaian siklus 2 

Skor  Indikator  F % 

Sikap Awal 

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar  

33 94 

2 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan kedua tangan 
disamping paha 

33 

3 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar, kedua tangan 
disamping dan diletakkan 
dipinggang 

33 

Sikap Pelaksanaan  

1 Mampu menampilkan 1 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

33 31 

2 Mampu menampilkan 2 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

32 

3 Mampu menampilkan 3 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

11 

Sikap Akhir  

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan posisi tangan 
tidak berada di pinggang  

33 91 

2 Berdiri tegak kedua 
kaki sejajar dan kedua 
tangan dipinggang.  

32 

 
Pada siklus 2 dilakukan pembelajaran 

dengan materi berupa kombinasi dari gerak 
langkah kaki dan ayunan lengan tanpa 
menggunakan musik. Penambahan gerak 
ayunan lengan berupa gerak ayunan open 
hand, chest press, over hand up, dan biceps 

curl. Sedangkan pada gerak kombinasi bisa 
dilakukan dengan variasi knee up dan over 
hand up, jizpas dan open hand, ataupun toe 
touch dan biceps curl dan lain sebagainya 
yang selaras antara gerak langkah kaki 
dengan ayunan lengan. Pada siklus ini 
didapatkan presentase ketuntasan sebesar 
31% atau 11 peserta didik yang mencapai 
tujuan pembelajaran pada sikap pelaksanaan.  

Siklus 1 serta siklus 2 terdapat 
perbedaan hasil dari nilai pada tahap sikap 
akhir, yaitu sebesar 32 peserta didik 
mengalami ketuntasan pembelajaran materi 
pada siklus 2 daripada siklus 1 yang hanya 13 
peserta didik. Adanya peningkatan ini 
dikarenakan setiap akhir pembelajaran 
dilakukan sebuah penilaian dan evaluasi untuk 
meningkatkan hasil belajar pada tahap 
selanjutnya.  

 
Tabel 3. Hasil Penilaian siklus 3 

Skor  Indikator  F % 

Sikap Awal 

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar  

33 94 

2 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan kedua tangan 
disamping paha 

33 

3 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar, kedua tangan 
disamping dan diletakkan 
dipinggang 

33 

Sikap Pelaksanaan  

1 Mampu menampilkan 1 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

33 61 

2 Mampu menampilkan 2 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

33 

3 Mampu menampilkan 3 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan 

29 

4 Mampu menampilkan 3 
koreo gerakan dengan 
minimal setiap koreo 2 
gerakan beserta pemanasan 
dan pendinginan sesuai 
music 

14  
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Sikap Akhir  

1 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan posisi tangan 
tidak berada di pinggang  

33 94 

2 Berdiri tegak kedua kaki 
sejajar dan kedua tangan 
dipinggang.  

33 

 
Pada siklus 3 dilakukan pembelajaran 

dengan materi keseluruhan dari serangkaian 
aktivitas gerak berirama dengan pemberian 
tugas projek untuk hasil karya berupa video 
penilaian. Dalam pelaksanaannya berupa 
penayangan setiap video yang telah dibuat 
setiap kelompok peserta didik, kemudian 
dilakukan penilaian dan evaluasi bersama 
sehingga mendapatkan persentase ketuntasan 
sebesar 61% atau 29 peserta didik 
mendapatkan skor 3 dan juga terdapat 
sejumlah 14 peserta didik mendapatkan nilai 
sempurna skor 4. Dapat dikatakan dalam 
siklus 3 ini pembelajaran pada materi aktivitas 
gerak berirama tuntas karena persentase > 
50%. Akan tetapi pembelajaran perlu 
dievaluasi Kembali untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  

Keseluruhan rangkaian pembelajaran 
yang tersusun disetiap siklusnya menunjukkan 
bahwa sebagian peserta didik belum 
sepenuhnya dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal, namun 
terdapat peningkatan disetiap siklusnya.  

 
PEMBAHASAN  

Sesuai pada tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai yaitu peserta didik 
mampu dalam mempraktikkan serangkaian 
aktivitas gerak langkah kaki dan ayunan 
lengan tanpa atau dengan iringan musik, nilai 
akhir pada siklus 3 menunjukkan bahwa 
sebesar 61% peserta didik mencapai hasil 
belajar yang diharapkan sesuai dengan 
capaian pembelajaran yang dibuat, selain hasil 
belajar yang meningkat juga diiringi pada nilai 
kerjasama kelompok yang baik karena pada 
tugas akhir disiklus 3 peserta didik diharapkan 
dapat berkerjasama dengan baik dalam 
membentuk sebuah koreografi gerak berirama. 
Hal ini sesuai penjelasan (Zuhdi, 2021) bahwa 
tujuan dari pembelajaran PJOK akan 
mempengaruhi banyak aspek diantaranya 

stabilitas emosi, penalaran dan keterampilan 
gerak, dari hasil penilaian siklus 1 sampai 
siklus 3 menjadi bukti akan keberhasilan tujuan 
pembelajaran PJOK pada sebagian aspek 
tersebut.  

Project Based Learning merupakan 
salah satu dari metode pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Dalam pembelajaran berbasis 
proyek ini menumbuhkan sebuah kreatifitas 
dan inovasi dalam mengkombinasikan gerakan 
kaki dan ayunan lengan sehingga tercipta 
koreografi pada serangkaian aktivitas gerak 
berirama. Kemampuan peserta didik ini tentu 
juga adanya campur tangan guru dalam 
membimbing disela waktu mereka 
mengerjakan tugas kelompok. Pembentukan 
sebuah kreatifitas dan inovasi dalam 
pembuatan sebuah hasil karya melalui metode 
pembelajaran project based learning (Syafi’i, 
2021). Rahmayanti Dewi et al., (2020). 
menjelaskan pembelajaran dengan metode 
PjBL dapat membuat pembelajaran PJOK 
cepat dipahami oleh peserta didik dan 
membuat suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan.  

Selain kreatifitas, inovasi, dan sosial 
berkerjasama, dengan menggunakan 
penerapan project based learning dapat 
meningkatkan sebuah keaktifan peserta didik 
(Dewi Anggraini & Sri Wulandari, 2021). 
Proyek yang dilakukan oleh peserta didik akan 
memberikan stimulus dalam meningkatkan 
kreativitas dan pola pikir yang kritis sehingga 
menjadikan hasil karyanya berkualitas baik 
(Fitriyah & Ramadani, 2021). Adanya keaktifan 
peserta didik akan memicu dampak yang baik 
yaitu menghasilkan sebuah peningkatan hasil 
belajar, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan bahwa setiap siklus pembelajaran 
yang dilakukan terdapat peningkatan hasil 
belajar meskipun pada siklus 1 dan siklus hasil 
tersebut belum signifikan dan berhasil 
meningkat secara signifikan pada 
pembelajaran siklus 3.  

Adanya pembelajaran dengan metode 
project based learning ini dari hasil penilitian 
tindakan kelas yang didapatkan yaitu adanya 
perubahan suasana belajar, peserta didik 
menjadi lebih kreatif, inovatif dan aktif dalam 
berkolaborasi pada setiap peserta didik tanpa 
membedakan jenis kelamin antara laki – laki 
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ataupun perempuan serta berhasil dalam 
meningkatkan hasil belajar dalam materi 
aktivitas gerak berirama yang didesain selama 
3 siklus pembelajaran.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari tujuan penilitian yaitu 
pada peningkatan hasil belajar peserta didik 
pembelajaran PJOK pada materi aktivitas 
gerak berirama pada peserta didik SMPN 1 
Singonjuruh kelas VIII C dengan penggunaan 
metode project based learning serta pada 
penyamarataan proses pembelajaran baik laki-
laki atau perempuan, dalam penilitian tindakan 
kelas melalui 3 siklus didapatkan hasil 
peningkatan yang terjadi pada siklus ke-3 
dengan 61% pada sikap pelaksanaan yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.  

Selain hasil peningkatan belajar yang 
dideskripsikan dari penilaian gerak 
keterampilan, didapatkan juga aspek lain 
berupa kreatifitas, inovasi dan keaktifan 
peserta didik dalam menjalankan pembelajaran 
dengan metode project based learning. 
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